
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan penulis yang berjudul “ 

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Prestasi Non 

Akademik Siswa di SMA Sabiluth Thoyyib Pasuruan” maka dapat diambil 

kesimpulan yang mana kesimpulan tersebut sesuai dengan apa yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. Paparan dan penjelasan pada baba 

sebelumnya pastinya mengarah pada apa yang menjadi focus penelitian, 

dari paparan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatakan prestasi 

non akademik siswa di SMA Sabiluth Thoyyib Pasuruan. 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sabiluth Thoyyib 

Pasuruan telah dilakukan dengan baik sesuai dengan indikator 

perencanaan untuk mencapai suatu target atasu sasaran. Segala bentuk 

kebutuhan mulai dari jadwal hingga pembina kegiatan non akademik 

pun diatur dengan tujuan kegiatan bisa berjalan dengan baik tanpa ada 

yang bertabrakan waktu pelaksanaannya atau pembinaannya. 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sabilut Thoyyib 

yaitu dengan mengadakan rapat untuk semua pembina yang dihadiri 

juga oleh wakasis, wakakur, dan kepala sekolah. Rapat ditujukan 

khusus untuk merangkai perencanaan semua kegiatan ekstrakurikuler. 

Hal itu diawali dengan evaluasi hasil kerja satu tahun sebelumnya dan 



 

hasilnya kemudian dijadikan bahan untuk melakukan perencaan kerja 

satu tahun kedepannya. Dengan demikian kesalahan kerja atau 

hambatan yang pernah terjadi sebelumnya bisa diantisipasi untuk satu 

tahun mendatang. 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sabilut Thoyyib 

Pasuruan pembuatan perencanaan kegiatan ekstra diikuti oleh semua 

guru ekstrakurikuler, koordinato ekstrakurikuler, wakasis, wakakur dan 

kepala sekolah. Dengan tujuan untuk mencapai suatu target atau 

sasaran. Koordinator kegiatan ekstra dan wakasis memantau keaktifan 

siswa dan pembina dalam kegiatan sehari-hari dengan mengontrol 

dipresensi kegiata. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstarkurikuler untuk meningkatkan prestasi non 

akademik siswa di SMA Sabiluth Thoyyib Pasuruan 

Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sabiluth 

Thoyyib sudah berjalan dengan baik, hanya saja mendapati dua 

kendala pada satut tahun terakhir. Pertama kendala masa pandemi 

sehingga membuat semua kegiatan kurang maksimal, pelaksanaannya 

tidak semaksimal tahun-tahun sebelum adanya pandemi. Kedua masih 

kurang maksimal atau kurang memadai fasilitas pada beberapa 

kegiatan ekstra. Namun demikian pembina ekstrakurikuler terus 

berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan kegiatan ekstra 

denganbaik dan sesuai rencana yang telah ditetapkan bersama pada 

awal tahun. Tapi untuk masa pandemi prestasi SMA Sabiluth Thoyyib 



 

bisa dikatakan sudah baik dalam capaiannya, SMA Sabiluth Thoyyib 

meraih beberapa prestasi di berbagai tingkat. Meskit tidak semua 

ekstra bisa meraih prestasi karena memang beberapa perlombaan 

kegiatan ekstra pada masa pandemi tidak bisa dilaksanakan. SMA 

Sabiluth Thoyyib juga memberikan hadiah atau rewad untuk siswa 

yang berprestasi begitu juga untuk pembinanya, hal ini diharapkan bisa 

menumbuhkan semangat pada siswa dan Pembina yang lainnya. 

Dengan kondisi pandemi SMA Sabiluth Thoyyib dapat meraih 5 

prestasi, baik dari tingkat kabupaten/kota pasuruan dan tingkat 

nasional. Untuk meraih sekian banyak prestasi tentunya bukanlah hal 

yang mudah apalagi badi SMA swasta. SMA Sabiluth Thoyyib 

senantiasa konsisten untuk terus meningkatkan prestasi siswa, dengan 

meningkatnya prestasi siswa tentu ada manajemen yang baik. 

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler untuk  meningkatkan prestasi non 

akademik siswa di SMA Sabiluth Thoyyib Pasuruan 

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di SMA Sabiluth Thoyyib 

sudah dilaksanakan dengan baik dan bertahap. SMA Sabiluth Thoyyib 

melakukan evaluasi pada tiap pertengahan semester, akhir semester 

dan akhir tahun, namun demikian SMA Sabiluth Thoyyib juga bisa 

melakukan evaluasi diluar yang terjadwalkan, hal ini diperuntukkan 

jika terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Pembina dan siswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan daripada evaluasi 

adalah untuk mengidentifikasi apa saja kendala yang dihadapi, sudah 



 

sejauh mana kemaksimalan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 

sudah seberapa baik capaian yang di capai dalam satu tahun. Dengan 

idemikian hasil evaluasi menjadi bahan juga untuk merancang 

perencanaan untuk tahun ajaran satu tahun berikutnya. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan menjadi acuan lembaga sekolah dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler 

idi SMA. Sehingga manajemen ekstrakurikuler disekolah bisa berjalan 

dengan baik dan tercapai sesuai dengan tujuan Pendidikan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian secara praktis sebagaimana berikut: 

a. Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

menyusun program-program baru demi kamajuan perguruan tinggi 

b. SMA Sabiluth Thoyyib Pasuruan 

Untuk mengetahui sejauh mana kepala sekolah, beserta wakilnya 

dan koordinator ekstrakurikuler dalam menjalankan manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi siswa baik 

dari segi perncanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

 

 



 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam 

penelitian ini, selanjutknya diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk kepala sekolah kedepannya mengembangkan 

dan menambah kegiatan ekstrakurikuler menjadi lebih baik lagi 

dan menyediakan sarana dan prasarana yang kurang dan minim. 

Sehingga potensi dan bakat siswa-siswi tersalurkan semuanya. 

2. Untuk seluruh steakholder dan tenaga pendidik hendaknya lebih 

memaksimalkan kembali manajemen kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah agar apa yang menjadi tujuan sekolah dapat berjalan dengan 

baik dan terwujud. 

 


